
73 
 

BAB IV  

PENUTUP  

 

A. Kesimpulan  

Setelah melakukan tafsir pada Gending Pajang Tawang Laras Slendro 

Pathet Manyura Kendhangan Jangga penulis meyakini bahwa gending tersebut 

merupakan bahan mentah yang perlu diolah terlebih dahulu sebelum disajikan 

dengan garap lirihan. Penelitian ini memerlukan beberapa tahapan dalam proses 

penggarapannya. Beberapa proses tersebut, antara lain tafsir padhang ulihan, tafsir 

pathet, menentukan garap setiap ricikan, menghafal, latihan dan diakhiri dengan 

menyajikan Gending Pajang Tawang. Lebih lanjut, dalam proses penggarapannya 

penulis mendapatkan kesalahan pada sumber utama yang sudah penulis gunakan. 

Atas dasar permasalahan tersebut penulis melakukan transkripsi dari buku asli 

Wiled Berdangga yang berupa notasi andha. Penyajian Gending Pajang Tawang 

dalam rangka Tugas Akhir ini memberikan kebebasan dalam menentukan garap 

dari gending yang sudah penulis sajikan.  Akan tetapi penulis tetap memperhatikan 

kaidah-kaidah yang berlaku dalam penggarapan gending tradisional gaya 

Yogyakarta.  

Gending Pajang Tawang termasuk gending gaya Yogyakarta yang jarang 

disajikan. Ketidakpopuleran gending tersebut, menjadi salah satu faktor bagi 

penulis untuk turut berkontribusi mendokumentasikan gending-gending gaya 

Yogyakarta. Gending tersebut termasuk gending soran yang sudah  penulis sajikan 



74 
 

 

secara lirihan. Penyajiannya tentu saja membutuhkan teori garap pada proses 

penggarapannya. Penulis memfokuskan pada ricikan gender barung pada 

penelitian ini.  

 

B. Saran  

Penelitian dalam menggarap gending sangat memerlukan kepastian notasi 

balungannya apalagi menggarap gending-gending gaya Yogyakarta. Sumber-

sumber mengenai materi gending harus lebih dicermati karena berkaitan dengan 

ketepatan dan kebenaran mengenai notasi balungan gending. Penelitian dengan 

objek gending sebagai bahan garap dapat lebih diperdalam menggunakan metode 

studi kasus sehingga objek yang diteliti berkaitan dengan pengalaman praktik 

secara langsung baik di dalam kampus maupun di luar kampus.  
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